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Rl Harus Jeli Melihat Peluang Ekspor

JAKARTA - Presiden Joko Wi-
dodo (Jokowi) secararesmime-
lepas produk ekspor Indonesia
yang bernilai tambah dan ber-
kelanjutan ke pasar global,
Jumat (4/12). Dalam kegiatan
pelepasan ekspor ini, total nilai
produknya mencapai Rp23,75
triliun.

“Salah satu kunci untuk
memperbaiki ekonomi nasio-
nal adalah peningkatan ekspor.
Bukan hanya membantu para
pelaku usaha untuk tumbuh
dan membuka lapangan kerja,
tetapijugauntuk menghasilkan
devisa agar memperbaiki nera-
caperdagangan,”kataPresiden.

Pada kesempatan tersebut
mantan Gubernur DKI Jakarta
itumemintakementerian/lem-

" baga terkait serta seluruh stake-
holders untuk bisa jeli melihat
peluang ekspor meskipun di te-
ngah pandemi. Dengan demi-
kian perdagangan dalam negeri
bisaditingkatkan.

“Memang saat ini situasi
pandemi dan ekonomi global
sedanglesu. Namun kita tidak
bolehmenyerah. Kitaharusme-
lihat lebih jeli, melihat peluang
pasar eksporyang terbukalebar
ditengahpandemi,” tegasnya.

Pada pelepasan ekspor ta-
hunihiada 133 perusahaanyang
terlibat:Jumlah tersebut terdiri
atas 79 perusahaan non-usaha
kecil menengah (UKM) dan 54
perusahaan dalam kategori

"UKM. Produk-produk yang di-

ekspor beragam, mulai dari fur-
nitur, automotif, makanan dan
minuman hinggalainnya.
“Terakhir saya ingatkan, ke-
giatan pelepasan ekspor seperti
inijangan hanya seremonial se-
mata, tetapi menjadi momen-
tum yang berkelanjutan meng-
hasilkan nilaiekspor,”katanya.
Pada kesempatan tersebut
Presidenmengakusenangmeli-
hat laporan ekspor Indonesia
periode Januari-Oktober. Pa-
salnya neraca perdagangan In-
donesia masih mengalami sur-
plussebesar USD17,07 miliar.
“Saya senang membaca la-
poran bahwa ekspor Indonesia
periode Januari sampai Okto-
ber2020 surplus USD 17,07 mi-
liar. Darikopi, garmen, homede-
cor furniture, perikanan hingga

makanan-minuman,”katanya.

Namun Presiden menekan-
kan, Indonesia tidak boleh ber-
puas diri karena potensi pasar
ekspor masih banyak yang be-

lum tergarap. Apalagi, menu-
rutnya, Indonesia masih ter-
tinggal dalam menangkap pe-
luang ekspor. “Kita juga masih
tertinggal bila dibandingkan
dengan negara-negara lain da-
lam menangkap peluang eks-
por,” ungkapnya.

Jokowi menyebut tahun
2019 Indonesia merupakan
produsen kopi terbesar nomor
empat di dunia setelah Brasil,
Vietnam, dan Kolombia. Na-
mun Indonesia tercatat sebagai
eksportir terbesarkopiyangke-
delapandidunia.

“Kalah dengan Brasil, Swiss,
Jerman, Kolombia,bahkanoleh
Vietnam. Jadi potret kinerja
ekspor kopi Indonesia masih
tertinggal dengan ‘Vietnam
yang pada 2019 mencapai
USD2,22 miliar. Adapun kiner-
ja ekspor kopilndonesia 2019
berada di angka USD883,12ju-
ta,” tuturnya.

Tidak hanya itu, keterting-
galan juga terjadi pada komodi-
tas lain seperti garmen. Menu-
rutnyaIndonesiaprodusengar-
men terbesar kedelapan dunia,
tetapi kenyataannya menjadi
eksportir garmen #arig ke-22
terbesar dunia. “Kita menjadi

produsen kayu ringan terbesar
di dunia, termasuk jenis kayu
sengondanjabon. Tapi menjadi
eksportir home decor ke-19 ter-
besar didunia,” paparnya.

Sementara itu Menteri Per-
dagangan (Mendag) Agus Su-
parmanto mengatakan pada
kesempatan terebut ada 133
perusahaan yang terlibat, ter-
diri atas 79 perusahaan non-
UKM dan 54 perusahaandalam
kategori UKM. “Dari 54 UKM
yang terlibat, mereka berhasil
melakukan ekspor dengan total
mencapai USD12,29 juta atau
setara Rp178,15 miliar,” kata
AgusSuparmanto.

Dia memaparkan, dari 54
UKM tersebut, terdapat 7 UKM
yangbaru pertama kali melaku-
kan ekspor. Selain itu ada juga
11 UKM berhasil melakukan
diversifikasi produk ekspor
baru dengan nilai USD1,16 juta
atausetaraRp16,82 miliar.

" Diamenambahkan, Kemen-
dag akan terus mengupayakan
agar semakin banyak UKM me-
lakukan diversifikasi produk
ekspor. Tujuannya untuk me-
ningkatkan daya saing produk
ekspor dipasarglobal.
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